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Abstrak 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung melalui akun instagramnya, yaitu @disbudpar.bdg 

telah memproduksi konten #ReboNyunda yang berisi tentang penggunaan bahasa Sunda. Tingginya 

engagement dan respon yang positif, telah membuktikan bahwa konten Rebo Nyunda adalah alat yang 

efektif dalam memperkuat penggunaan bahasa Sunda di tengah arus deras globalisasi yang telah 

menyebabkan penuturnya tidak lagi menggunakan bahasa tersebut, terutama generasi muda. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan rebo nyunda dilakukan kepada generasi muda 

melalui media sosial, proses pengelolaan konten Rebo Nyunda melalui media sosial instagram, dan 

hambatan pada proses pengelolaan konten Rebo Nyunda. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian ini mengacu pada konsep dan teori Design Thinking 

untuk mengetahui pengelolaan konten Rebo Nyunda pada media sosial Instagram @disbudpar.bdg. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rangkaian proses pengelolaan konten Rebo Nyunda yang dilakukan 

oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung, telah memperlihatkan peran pendekatan design 

thinking, yang mana mereka menangkap fenomena penurunan bahasa sunda di generasi muda dan 

kemudian mereka mengemas sebuah ide sebagai solusi. Mulai dari menemukan masalah, memfokuskan 

masalah, penggalian ide, perencanaan, modeling, dan evaluasi. Selain itu, hambatan yang terjadi ketika 

proses penyusunan adalah hambatan creative block, teknis dan publikasi konten. 

Kata Kunci: Bahasa Sunda, Instagram, Pengelolaan Konten, Rebo Nyunda 
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Abstract 

The Bandung City Culture and Tourism Office through its Instagram account, @disbudpar.bdg, has 

produced #ReboNyunda content which contains information about the use of Sundanese. The high 

engagement and positive response have proven that Rebo Nyunda content is an effective tool in 

strengthening the use of Sundanese amidst the rapid flow of globalization that has caused its speakers 

to no longer use the language, especially the younger generation. The purpose of this study was to 

determine the reasons for Rebo Nyunda being carried out for the younger generation through social 

media, the process of managing Rebo Nyunda content through Instagram social media, and the 

obstacles in the process of managing Rebo Nyunda content. This study uses a qualitative approach with 

a case study method. This study refers to the concept and theory of Design Thinking to determine the 

management of Rebo Nyunda content on Instagram social media @disbudpar.bdg. The results of the 

study show that the series of Rebo Nyunda content management processes carried out by the Bandung 

City Culture and Tourism Office have shown the role of the design thinking approach, where they 

capture the phenomenon of the decline of Sundanese in the younger generation and then they package 

an idea as a solution. Starting from finding problems, focusing on problems, exploring ideas, planning, 

modeling, and evaluation. In addition, obstacles that occur during the compilation process are creative 

block, technical and content publication obstacles. 

Keywords: Sundanese Language, Instagram, Content Management, Rebo Nyunda 

 

PENDAHULUAN 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung, sebagai lembaga daerah yang 

bertanggung jawab di bidang kebudayaan, pariwisata dan ekonomi kreatif, memanfaatkan 

berbagai media untuk berkomunikasi dengan masyarakat luas dan salah satu media yang 

digunakannya adalah media sosial Instagram. Melalui akun instagramnya, @disbudpar.bdg, 

lembaga daerah ini telah memproduksi banyak konten salah satunya adalah konten 

#ReboNyunda. Konten tersebut berisi tentang penggunaan bahasa Sunda, mulai dari 

istilah-istilah bahasa Sunda, tatarucingan, tebak ungkapan, kosakata Sunda dan masih 

banyak lagi. Konten #ReboNyunda dikemas secara sederhana dan banyak mengandung 

humor, namun tetap terdapat edukas. Dibandingkan konten lainnya, konten #ReboNyunda 

ini menjadi konten yang paling banyak dijangkau pada instagram @disbudpar.bdg. 
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Gambar 1. Data Hastag Engagement Tertinggi pada Instagram @disbudpar.bdg 

Sumber: Keyhole, diakses pada Februari 2023 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung menyatakan bahwa sasaran utama 

konten #ReboNyunda adalah generasi muda. Data engagement pada insight Instagram 

@disbudpar.bdg pun menunjukkan bahwa kelompok usia muda memberikan persentasi 

engagement yang cukup tinggi, yaitu pada usia 18 - 24 (17,8%) dan usia 25 - 34 (44,1%). 

Kelompok usia muda ini adalah kelompok yang sudah jarang menggunakan Bahasa Sunda 

di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil Long Form Sensus Penduduk 2020, persentase 

penggunaan Bahasa Sunda lebih menurun pada Generasi Milenial menjadi 73,92%, 

Generasi Z menjadi 72,44% dan Generasi Post Z menjadi 63,99% (BPS dalam Alhamidi, 

2023). Jika data hashtag engagement dan data engagement berdasarkan usia dikaitkan, 

jelas terlihat bahwa konten #ReboNyunda cukup populer di kalangan Generasi Milenial dan 

Generasi Z.  

 

Gambar 2. Data Engagement Instagram @disbudpar.bdg Berdasarkan Usia 

Sumber: Insight Instagram @disbudpar.bdg 

Konten Rebo Nyunda telah membuktikan sebagai alat yang efektif dalam memperkuat 

penggunaan bahasa Sunda. Tingginya engagement konten Rebo Nyunda menunjukkan 
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bahwa masyarakat memiliki ketertarikan yang kuat terhadap budaya dan bahasa daerah 

mereka. Begitu pun dengan bentuk interaksi yang muncul dalam bentuk komentar 

menggunakan bahasa Sunda oleh generasi muda. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak 

hanya menikmati konten tersebut, tetapi juga merespons secara aktif dengan menggunakan 

bahasa Sunda dalam berkomunikasi. Sehingga secara tidak langsung konten Rebo Nyunda 

menjadi alat penting dalam memperkuat identitas budaya dan bahasa Sunda di tengah arus 

globalisasi yang semakin kuat.  

 

Gambar 3. Komentar pada Konten Rebo Nyunda @disbudpar.bdg 

Sumber: Instagram @disbudpar.bdg 

Di era digital, peran pemerintah dalam pemertahanan dan pelestarian bahasa daerah 

menjadi hal yang penting. Kemajuan teknologi informasi yang dilengkapi dengan internet 

telah membantu produk-produk budaya asing dapat diakses dengan mudah melalui konten 

di berbagai situs. Konten-konten bersifat hiburan, informasi, maupun pendidikan sudah 

didominasi oleh bahasa asing. Hal ini mengakibatkan bahasa-bahasa minoritas seperti 

bahasa daerah semakin terdesak. Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

atau Badan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) Endang Aminudin Aziz dalam (Aranditio, 2023) mengatakan, saat ini 

kondisi bahasa daerah di Indonesia terancam punah, bahkan untuk bahasa daerah yang 

sangat besar jumlahnya seperti Bahasa Sunda dalam 10 tahun terakhir, 2 juta dari 48 juta 

penuturnya hilang.  

Dengan derasnya arus globalisasi yang terjadi dewasa ini, upaya kreatif perlu dilakukan 

untuk mendorong semangat masyarakat melestarikan bahasa daerah, salah satunya melalui 

konten digital. Di era digital, konten yang menarik dan dikemas dengan baik akan mendapat 

perhatian dari audiens (Gamble dalam Chrisanti, 2022). Oleh karena itu, pengelolaan konten 

di media sosial sangat penting dengan tujuan agar pesan yang sudah dirancang dapat 

menghasilkan kesan dan efek yang diharapkan. Salah satu cara pengelolaan konten ini 

dapat dilakukan melalui pendekatan design thinking. Pendekatan ini juga akan digunakan 
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peneliti sebagai landasan untuk menjelaskan pengelolaan konten rebo nyunda di media 

sosia instagram. 

Pressman (2019) mengatakan design thinking merupakan suatu pendekatan baru 

untuk menciptakan inovasi dan sebagai pemecahan masalah dengan cara yang kreatif. Ia 

juga menjelaskan bahwa proses design thinking yang terdiri dari beberapa tahapan atau 

fase, yaitu pertama Informations gathering sebagai tahap proses menemukan masalah. 

Kedua, Problem Analysis and Definitions merupakan tahap untuk memfokuskan masalah 

dan melihat pesan yang paling sesuai. Ketiga, Idea Generation tahapan untuk memberikan 

kreativitas sebagai solusi. Keempat, Synthesis Through Modeling menghasilkan model yang 

sudah direncanakan dan terakhir Critical Evaluation sebagai tahap untuk mengeliminasi 

model yang sudah dibuat.  

Penelitian dengan topik serupa juga telah dilakukan oleh Chrisanti (2022), berjudul 

Analisis Strategi Pengelolaan Konten (Studi Kasus Pada Konten Youtube “Ternyata Begini” 

dan “Coba Tebak” Cretivox). Pada penelitian tersebut, pengelolaan konten melalui design 

thinking dilakukan oleh content creator yang tujuannya untuk sifat soft-selling. Sementara 

pada penelitian ini, pengelolaan konten dilakukan pada media sosial instagram oleh instansi 

pemerintah dan berfokus pada aspek pelestarian bahasa Sunda. Hal ini tentunya 

memberikan kebaruan terhadap kajian pengelolaan konten media sosial dengan tujuan 

pelestarian budaya, serta dapat memberikan wawasan tentang bagaimana institusi 

pemerintah mengelola konten untuk tujuan edukatif dan pelestarian.  

Keberhasilan konten Rebo Nyunda oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Bandung pada media sosial instagram yang dibuktikan dengan tingginya engagement dan 

banyaknya interaksi dalam bentuk komentar menggunakan bahasa Sunda menunjukkan 

bahwa konten tersebut dapat memperkuat penggunaan dan keberlangsungan bahasa 

Sunda. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengelolaan Konten Rebo Nyunda Sebagai Upaya Pelestarian Bahasa Sunda (Studi Kasus 

Pada Media Sosial Instagram @disbudpar.bdg). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui alasan Rebo Nyunda dilakukan kepada generasi muda melalui konten media 

sosial, mengetahui proses pengelolaan konten Rebo Nyunda dan mengetahui hambatan 

pada proses pengelolaan konten. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menjelaskan sebuah masalah. Menurut Sudaryono (2017), Penelitian kualitatif merupakan 
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penelitian yang menganalisis kehidupan sosial dari perspektif informan dalam konteks 

alamiah. Dengan kata lain, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami cara individu 

melihat, memaknai atau menggambarkan lingkungan sosial mereka. Alasan peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif karena keberhasilan konten Rebo Nyunda yang 

dilakukan @disbudpar.bdg dalam menarik engagement dan merangsang minat masyarakat 

menggunakan bahasa Sunda membuat peneliti ingin memahami bagaimana proses 

pengelolaan konten tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah studi kasus yang mana merupakan 

penelitian mengenai manusia (individu, kelompok maupun organisasi), peristiwa, dan latar 

secara mendalam (Jaya, 2020:120). Tujuan dari metode studi kasus adalah memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai suatu kasus yang sedang diteliti. Dalam 

pendekatan penelitian kualitatif, sebuah “kasus” tidak hanya merujuk pada sebuah situasi 

atau individu, namun juga sebuah kejadian, aktivitas dan proses yang sedang berjalan 

(Nugraheni et al., 2021:7). Adapun kasus pada penelitian ini adalah aktivitas pengelolaan 

konten Rebo Nyunda yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung pada 

media sosial Instagramnya, yaitu @disbudpar.bdg.  

Subjek pada penelitian ini adalah pihak dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Bandung yang bertanggung jawab mengelola media sosial instagram @disbudpar.bdg. 

Sementara objek penelitian ini adalah strategi pengelolaan konten Rebo Nyunda yang 

dilakukan pada media sosial instagramnya @disbudpar.bdg sebagai upaya pelestarian 

bahasa Sunda.Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan, yaitu melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis dilakukan sesuai dengan model Miles dan 

Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti akan menyajikan hasil temuan dari proses wawancara dengan 

narasumber dan observasi mengenai pengelolaan konten Rebo Nyunda sebagai upaya 

pelestarian bahasa daerah pada media sosial instagram @disbudpar.bdg. Peneliti  juga akan 

mengaitkan dengan teori dan konsep yang sesuai untuk memperkuat hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

Rebo Nyunda Dilakukan Kepada Generasi Muda Melalui Media Sosial 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung mengamati banyak anak muda yang 

ditemuinya tidak begitu menguasai bahasa Sunda. Sebagai respons terhadap masalah 
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tersebut, mereka menyatakan bahwa generasi muda saat ini membutuhkan pemahaman 

terkait Bahasa Sunda. Hal ini karena apabila penuturnya sudah tidak lagi menggunakan dan 

tidak mewariskannya ke generasi berikutnya, bahasa Sunda akan terancam punah atau 

hilang. Menurut Supriani (2024), peran generasi muda sangat penting dalam 

mempertahankan kebudayaan daerah. Generasi muda merupakan agen perubahan yang 

dapat memastikan warisan budaya tetap hidup dan relevan dalam masyarakat modern.  

Disisi lain, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung sebagai pemerintah 

daerah memiliki kewajiban untuk mempertahanan dan melestarikan bahasa daerah. Hal ini 

tertuang pada Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2012. Selain itu, adanya Peraturan Daerah 

Pasal 10 ayat 1 yang menjelaskan bahwa setiap hari rabu merupakan hari berbahasa Sunda, 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung setiap hari rabu melakukan upaya edukasi 

melalui konten media sosial, salah satunya Instagram. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Bandung melihat saat ini di media sosial tidak banyak yang menggunakan bahasa 

daerah. Sehingga dengan adanya diversifikasi konten untuk belajar bahasa Sunda penting. 

Selain sebagai sarana mereka untuk lebih bisa dekat dengan masyarakat, media sosial juga 

menjadi salah satu akses yang paling dekat dengan generasi muda yang menjadi target 

audiensnya.  

Alasan Rebo Nyunda dilakukan kepada generasi muda melalui media sosial memiliki 

kesesuaian dengan tahapan design thinking oleh Pressman (2019), yaitu Information 

Gathering dan Problem Analysis and Definition. Pada tahap Information Gathering, sebagai 

tahapan untuk menemukan masalah, mereka melakukan emphatize, di mana mereka 

mengamati anak muda yang ditemui di lingkungannya tidak begitu menguasai bahasa 

Sunda. Kemudian pada Precedent, mereka menginterpretasikan bahwa generasi muda 

membutuhkan pemahaman terkait bahasa Sunda agar bahasa tersebut tidak terancam 

punah. Sementara pada Problem Analysis and Definition dilakukan dengan memfokuskan 

masalah dan memaknai pesan untuk melihat pesan tersebut yang paling sesuai berdasarkan 

data yang diperoleh. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung melakukan upaya 

edukasi setiap hari rabu menjadi salah satu pertimbangan dari Peraturan Daerah Kota 

Bandung Pasal 10 ayat 1 yang menjelaskan bahwa setiap hari rabu merupakan hari 

berbahasa Sunda. Sementara untuk pemilihan media sosial sebagai media penyebaran 

edukasi kepada audiensnya ini dikarenakan media sosial menjadi salah satu akses yang 

paling dekat dengan target audiensnya yaitu generasi muda.  
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Proses Pengelolaan Konten Rebo Nyunda Pada Media Sosial Instagram 

Idea Generation merupakan tahap memberikan imajinasi, inovasi, serta kreativitas 

untuk menginterpretasikan dan menggabungkan solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

Pada tahap ini, konten Rebo Nyunda diawali dengan penentuan target audiens, yaitu 

masyarakat Kota Bandung dan Jawa Barat secara keseluruhan, baik yang berbahasa Sunda 

maupun tidak dengan rentang usia 25-35. Konten Rebo Nyunda ini diintegrasikan dalam 

satu paket branding Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung untuk memastikan 

keselarasan dan konsistensi dalam penyampaian pesan budaya kepada audiensnya. Selain 

itu, positioning juga dilakukan dengan penggunaan tone of voice dengan bahasa semi-

formal untuk membedakan dari organisasi pemerintah daerah lainnya. 

Setelah itu, anggota tim akan melakukan brainstorming yang mana dalam prosesnya 

ide-ide tersebut muncul secara alami saat mereka melakukan percakapan dalam bahasa 

Sunda. Hal ini yang kemudian menginspirasi mereka untuk membuat konten Rebo Nyunda 

dengan fokus utama penggunaan bahasa Sunda di kehidupan sehari-hari. Mereka juga 

akan menempatkan diri sebagai audiens sehingga konten yang dibuat terasa dekat, relevan, 

dan mudah dipahami. Selain itu, mereka akan melakukan riset tren konten untuk 

mengadaptasinya ke dalam versi Rebo Nyunda. Dari proses penggalian ide konten tersebut, 

tim akan melakukan perencanaan konten Rebo Nyunda yang dimulai dengan penetapan 

pesan kunci (key message), menentukan elemen- elemen pendukung seperti teks yang akan 

muncul, konsep pertanyaan untuk wawancara dan poin-poin penting yang perlu 

diperhatikan oleh tim produksi saat mengambil aset visual. Pada proses perencanaan juga 

mereka akan melakukukan konfirmasi terlebih dahulu kepada pamong budaya untuk 

kemudian diberikan saran dan masukan. 

Selanjutnya, tim akan masuk ke tahap Synthesis Through Modeling atau membuat 

model dari yang sudah direncanakan sebelumnya. Pada proses modeling ini, terdapat dua 

bentuk konten Rebo Nyunda yang akan diproduksi, yaitu konten berbentuk video dan 

gambar. Untuk video reels tim akan melakukan take asset terlebih dahulu. Sementara untuk 

konten Rebo Nyunda yang berbentuk gambar seperti single post atau carousel post akan 

langsung ke proses editing. Foto dan video yang diunggah di media sosial Instagram ini 

menjadi sarana penting dalam menyampaikan pesan budaya di era digital. Menurut 

Nurchayati, et.al (2024) instagram memiliki peran penting dalam memperkenalkan kekayaan 

budaya lokal kepada masyarakat terutama kepada generasi muda, yaitu melalui fitur foto, 

video dan cerita pengguna.  
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Dalam produksi video reels konten Rebo Nyunda yang berbentuk tanya jawab, mereka 

cenderung melibatkan partisipasi dari rekan-rekan karyawan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Bandung. Selain itu, Teh Risna yang merupakan ikon Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Bandung, sering kali menjadi subjek utama dari pertanyaan mereka. 

Keterlibatan beliau ini telah memberikan pengaruh besar pada engagement konten Rebo 

Nyunda. Setelah itu, tim akan melakukan editing dan salah satu yang sangat diperhatikan 

dalam editing konten Rebo Nyunda ini adalah subtitle penggunaan huruf Sunda seperti 

contohnya e biasa dan é curek. Hal tersebut dilakukan agar pesan yang akan disampaikan 

dapat mudah dipahami oleh target audiens.  

Tahap terakhir, yaitu Critical Evaluation, tim akan berdiskusi untuk mengeliminasi 

konten yang telah dibuat dan membentuk ide-ide baru sebagai solusi terbaik. Tahap 

evaluasi ini dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah konten Rebo Nyunda 

dipublikasikan. Evaluasi sebelum dipublikasikan dilakukan dengan quality control atau 

pemeriksaan konten oleh atasan untuk memastikan bahwa konten tersebut telah memenuhi 

standar yang diinginkan. Jika konten sudah disetujui, konten tersebut akan langsung 

dipublikasikan pada akun instagram @disbudpar.bdg, di hari rabu, jam 3 sampai 6 sore. 

Setelah konten dipublikasikan, tim akan kembali melakukan evaluasi dengan cara 

mengukur keberhasilan dari konten Rebo Nyunda. Untuk mengukur konten tersebut, tim 

melakukan analisis konten Rebo Nyunda berdasarkan berbagai metrik kinerja seperti tingkat 

keterlibatan, jumlah pengikut baru, jumlah likes dan komentar, serta dampak keseluruhan 

dari setiap postingan konten tersebut. Analisis ini dilakukan secara manual menggunakan 

excel untuk memudahkan mereka menganalisis konten perpillar. Evaluasi konten ini 

dilakukan setiap satu bulan sekali dan dari hasil evaluasi tersebut tim biasanya akan 

mengintegrasikan feedback audiens ke dalam perencanaan konten selanjutnya. 

Rangkaian proses pengelolaan konten Rebo Nyunda ini telah memperlihatkan peran 

pendekatan design thinking, yang mana mereka menangkap fenomena penurunan bahasa 

sunda di generasi muda dan kemudian mereka akan mengemas sebuah ide sebagai solusi. 

Hal ini terlihat dari penggalian ide dan perencanaan konten yang mana mereka melakukan 

brainstorming dengan tim dan pamong budaya untuk memilih topik konten Bahasa Sunda 

yang relatable dan biasa digunakan pada percakapan sehari-hari sehingga pesan dalam 

konten tersebut dapat terasa dekat dan dipahami oleh target audiens. Selain mudah 

dipahami, tim Social Media Specialist juga berusaha mengemas konten Rebo Nyunda 

dengan menarik dengan melibatkan karyawan, ikon Dinas Kebudayaan dan Pariwisa Kota 

Bandung, serta melakukan editing baik itu template font, audio, dan lainnya. 
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Pada proses publikasi atau pendistribusian, tim akan melihat kapan target audiens aktif 

di Instagram sehingga proses publikasi dapat dilakukan pada waktu yang optimal. Dengan 

mengetahui kapan audiens paling aktif, tim dapat mengatur jadwal posting agar konten 

memiliki peluang lebih besar untuk dilihat, direspon, dan dibagikan. Dalam hal ini design 

thinking menjadi pendekatan yang sangat besar perannya dalam konten Rebo Nyunda 

karena berdasarkan hasil penelitian dari beberapa informan pendukung mengatakan 

konten bahasa Sunda yang disajikan ini menarik, mudah dipahami, dan telah menambah 

pembedaharaan kosakata bahasa Sunda mereka. 

Hambatan Pengelolaan Konten Rebo Nyunda 

Dalam sebuah proses komunikasi, hambatan atau gangguan menjadi salah satu hal 

yang tidak bisa dihindari. Berbagai strategi yang dilakukan tidak akan luput dari sebuah 

hambatan. Jika kita melihat hakikat komunikasi sebagai suatu sistem, hambatan komunikasi 

bisa terjadi pada semua elemen yang mendukungnya, termasuk faktor lingkungan di mana 

komunikasi itu terjadi. Menurut Shannon dan Weaver, gangguan komunikasi akan terjadi 

jika terdapat intervensi yang mengganggu salah satu elemen komunikasi, sehingga proses 

komunikasi tidak dapat berlangsung secara efektif (Turner, 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung 

mengalami beberapa kendala atau hambatan dalam penyusunan konten Rebo Nyunda. 

Adapun kendala tersebut adalah creative block atau terjadi pada saat proses penggalian 

ide. Meskipun mereka sering mengalami hal tersebut, mereka tidak pernah benar-benar 

kehabisan ide atau berhenti memposting. Hal ini dikarenakan pada proses penggalian ide 

mereka mempunyai tim, atasan, dan pamong budaya yang sering membantu memberikan 

feedback dan ide-ide baru. Selain itu, mereka juga akan mengemas ulang konten yang 

pernah dipublikasikan dengan tampilan berbeda untuk menjaga keberagaman dan daya 

tarik konten. 

Dalam proses produksi konten Rebo Nyunda juga, tim sering kali menghadapi  

hambatan teknis seperti insiden audio yang tidak terekam dengan baik ketika melakukan 

produksi take aset video reels. Audio pada konten Rebo Nyunda ini memungkinkan audiens 

untuk mendengar ucapan atau pelafalan bahasa Sunda. Namun dengan adanya gangguan 

teknis ini, tentunya dapat menjadi penghambat dalam penyampaian pesan. Untuk 

mengatasi masalah teknis ini, tim akan memeriksa file audio setelah satu pertanyaan 

direkam. Alternatif lain yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut, yaitu merekam dengan 
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ponsel dan menyatukan audio serta video selama proses editing untuk menghindari audio 

yang tidak terekam dengan baik. 

Selanjutnya publikasi konten yang tidak sesuai jadwal juga menjadi hambatan dari 

pengelolaan konten. Hambatan tersebut muncul ketika ada konten lain dari Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung yang memerlukan publikasi lebih cepat, sehingga 

prioritas diberikan pada konten tersebut. Selain itu, hambatan ini terjadi saat memproduksi 

konten reels yang melibatkan masyarakat umum. Hal ini karena jawaban yang mereka 

lontarkan tidak dapat diprediksi sehingga menyebabkan proses editing dan persetujuan dari 

atasan menjadi berulang. Untuk mengatasi hambatan ini, tim seringkali menggunakan 

talent dari rekan-rekan karyawan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung yang 

sudah memahami nilai dan karakter media sosial mereka, proses ini menjadi lebih efisien 

dan minim revisi, sehingga jadwal tayang tidak banyak tertunda.  

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pengelolaan 

konten Rebo Nyunda sebagai upaya pelestarian bahasa Sunda pada media sosial instagram 

@disbudpar.bdg ini memiliki keselarasan dengan pendekatan design thinking yang 

dilakukan oleh Pressman (2019). Namun, tahapan pengelolaan konten Rebo Nyunda 

menggunakan design thinking ini memiliki perbedaan dengan tahapan pengelolaan konten 

pada topik penelitian sebelumnya dengan judul Analisis Strategi Pengelolaan Konten (Studi 

Kasus Pada Konten Youtube “Ternyata Begini” dan “Coba Tebak” Cretivox) oleh Chresensia 

Inez Chrisanti (2022). Pada penelitian ini evaluasi dilakukan pada tahap perencanaan, 

sebelum publikasi, dan setelah publikasi untuk mengukur efektifitas konten. Hal ini karena 

konten Rebo Nyunda sendiri terdapat unsur budaya yang dimana tidak boleh ada kesalahan 

dalam menyampaikan informasinya untuk memastikan bahwa tujuan pelestarian budaya 

dapat tercapai. Evaluasi di tahap perencaan dan sebelum publikasi ini merupakan bagian 

dari evaluasi formatif yang mana dilakukan selama proses atau produk itu dirancang untuk 

memperbaiki, meningkatkan dan dapat dikatakan sebagai evaluasi berkelanjutan yang 

mengiringi upaya pengembangan atau proses perubahan yang lebih besar (Joyce, 2019).  

Peneliti juga merumuskan model pengelolaan konten Rebo Nyunda pada media sosial 

instagram @disbudpar.bdg yang ditinjau mulai dari pengumpulan informasi hingga 

evaluasi serta hambatan dalam proses pengelolaan konten, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4. Model Pengelolaan Konten Rebo Nyunda 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

penulis menarik kesimpulan bahwa: 

1. Rebo Nyunda dilakukan kepada generasi muda melalui media sosial karena banyak 

generasi muda yang ditemuinya tidak begitu menguasai bahasa Sunda. Hal ini 

tentunya dapat membuat bahasa Sunda terancam punah apabila penuturnya tidak 

lagi menggunakan dan mewariskan ke generasi berikutnya. Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Bandung yang memiliki kewajiban melestarikan bahasa daerah, 

melakukan upaya edukasi setiap hari rabu sebagai pertimbangan dari Peraturan 

Daerah Kota Bandung Pasal 10 ayat 1. Media sosial menjadi salah satu akses yang 

digunakan untuk edukasi ini karena paling dekat dengan target audiensnya, yaitu 

generasi muda. Adanya pemahaman terkait masalah ini telah menunjukan keselarasan 

pada tahapan information gathering pada design thinking. Selain itu, tahap 

implementasi peraturan daerah oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung 

untuk mengedukasi masyarakat lewat konten Rebo Nyunda melalui media sosial juga 

menjadi tahap Problem Analysis and Define. 

2. Proses penyusunan konten Rebo Nyunda juga masih termasuk dalam tahapan Design 

Thingking, yaitu pada tahap Idea Generation, Synthesis Through Modeling, dan Critical 

Evaluation. Dimana pada proses Idea Generation dilakukan proses penggalian ide, 

perencanaan konten, dan konfirmasi pada pamong budaya. Selanjutnya, tahap 

Synthesis Through Modeling melakukan take asset dan editing konten. Sementara itu, 

tahap terakhir Critical Evaluation dilakukan secara dua tahap, yaitu sebelum publikasi 
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konten dengan cara quality control oleh atasan dan setelah publikasi konten dengan 

cara analisis matriks. 

3. Hambatan yang dihadapi dalam mengelola konten Rebo Nyunda adalah hambatan 

creative block, hambatan teknis, dan hambatan publikasi konten. Pada hambatan 

creative block terjadi karena kehabisan ide dan solusi dari hal tersebut adalah mereka 

akan melakukan diskusi dan mengemas ulang konten. Selanjutnya hambatan teknis 

terjadi karena audio yang tidak terekam dan solusi untuk hal ini tim akan melakukan 

pemeriksaan terlebih dahulu file audio atau alternatif lainnya merekam dengan ponsel. 

Terakhir hambatan publikasi konten terjadi karena dua hal yaitu adanya konten yang 

perlu dipublikasikan terlebih dahulu dan adanya proses revisi yang berulang. Adapun 

solusi dari hambatan tersebut adalah menggunakan talent dari karyawan Disbudpar 

yang sudah mengetahui nilai media sosial mereka.   

4. Proses pengelolaan konten melalui design thinking yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung dengan pihak lainnya memiliki perbedaan. 

Pada pengelolaan konten yang melibatkan unsur budaya ini menuntut perlunya 

ketelitian ekstra untuk memastikan bahwa tujuan pelestarian budaya dapat tercapai 

tanpa menimbulkan kesalahpahaman di masyarakat. Oleh karena itu, setiap konten 

bahasa Sunda yang diproduksi, harus melalui beberapa kali proses evaluasi baik pada 

tahap perencanaan, sebelum publikasi, dan setelah publikasi untuk memastikan bahwa 

pesan disampaikan benar dan akurat. 
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